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Abstrak  
Penelitian ini mengeksplorasi penerapan metode pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw 

dalam meningkatkan minat dan hasil belajar sejarah pada siswa sekolah menengah atas (SMA). 

Metode kajian literatur digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis penelitian yang 

relevan mengenai metode jigsaw dalam pembelajaran sejarah. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

metode jigsaw efektif dalam meningkatkan minat belajar, penguasaan materi, keterampilan 

sosial, dan prestasi akademik siswa. Meskipun demikian, beberapa tantangan seperti perbedaan 

kemampuan siswa dan kebutuhan akan bimbingan intensif dari guru perlu diperhatikan. Dengan 

penerapan yang tepat, metode jigsaw dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

interaktif, menarik, dan efektif. Implikasi dan rekomendasi praktis juga diberikan untuk 

mendukung penerapan metode ini dalam pembelajaran sejarah. 

Kata Kunci: Cooperative Learning, Metode Jigsaw, Minat Belajar, Pembelajaran Sejarah, 

Sekolah Menengah Atas 
 

Abstract 

This study explores the implementation of the jigsaw cooperative learning method in enhancing 

high school students' interest and performance in history education. A literature review method 

was employed to gather and analyze relevant research on the jigsaw method in history teaching. 

The analysis reveals that the jigsaw method effectively increases students' learning interest, 

material mastery, social skills, and academic achievement. However, challenges such as students' 

differing abilities and the need for intensive teacher guidance must be addressed. With proper 

implementation, the jigsaw method can create an interactive, engaging, and effective learning 

environment. Practical implications and recommendations are also provided to support the 

application of this method in history education. 

Keywords: Cooperative Learning, Jigsaw Method, Learning Interest, History Education, High 

School 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan kunci utama dalam membangun dan memajukan suatu negara. 

Dalam proses pendidikan, mata pelajaran sejarah memainkan peran penting dalam membentuk 

karakter dan wawasan siswa. Namun, berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa minat 

belajar siswa terhadap mata pelajaran sejarah masih rendah (Iskandar & Rista, 2022). Hal ini 

dapat disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang menarik dan cenderung monoton, 

sehingga membuat siswa mudah merasa bosan dan jenuh (Hassan et al., 2021). 

Metode cooperative learning tipe jigsaw adalah salah satu model pembelajaran kooperatif 

yang menekankan kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil. Dalam metode ini, siswa 

dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing anggotanya diberikan tanggung jawab 

untuk mempelajari dan menguasai bagian tertentu dari materi pelajaran. Setelah itu, mereka 

kembali ke kelompok asal untuk saling berbagi informasi dan mengajarkan bagian yang telah 

mereka pelajari kepada anggota kelompok lainnya. Proses ini tidak hanya membantu siswa 
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memahami materi secara lebih mendalam tetapi juga melatih keterampilan sosial dan kerja sama 

tim.  

Di antara berbagai tipe cooperative learning, metode jigsaw adalah salah satu yang paling 

menonjol. Metode jigsaw mengharuskan setiap anggota kelompok untuk mempelajari bagian 

tertentu dari materi pelajaran dan kemudian mengajarkannya kepada anggota kelompok lain. 

Proses ini tidak hanya membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam tetapi juga 

melatih keterampilan sosial dan kerja sama tim. Selain itu, metode jigsaw juga dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab individu terhadap pembelajaran, karena setiap siswa 

memiliki peran penting dalam keberhasilan kelompoknya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hasnunidah menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model STAD lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Hal ini karena dalam 

model STAD, siswa dituntut untuk benar-benar menguasai materi yang menjadi tanggung 

jawabnya sehingga dapat dengan baik menjelaskan kep ada anggota kelompoknya. Selain itu, 

dalam pembelajaran STAD siswa juga memiliki tanggung jawab pribadi dan kelompok, 

sehingga mereka terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Sementara itu, model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw juga memungkinkan guru untuk memberikan bantuan 

kepada kelompok ahli yang mengalami kesulitan (Raka Siwa et al., 2018).  

Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat mendorong mereka untuk 

secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

berpusat pada siswa adalah Think Pair Share yang dikombinasikan dengan assessment for 

learning. Model ini memungkinkan siswa tidak hanya berpikir secara mandiri tetapi juga 

berkolaborasi dengan teman-teman mereka, sehingga mereka dapat bertukar ide (Pradana et al., 

2019). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Mumpuni menunjukkan bahwa penggunaan 

model cooperative learning tipe think pair sher dengan media poster dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Ferniawan et al., 2022). Hal ini dikarenakan 

dalam pembelajaran menggunakan model ini, siswa diberikan kesempatan untuk berpikir 

mandiri terlebih dahulu, kemudian berdiskusi dengan pasangannya, dan selanjutnya 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

Untuk mengatasi masalah ini, guru dapat menerapkan metode pembelajaran yang lebih 

inovatif dan mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa, salah satunya adalah model 

pembelajaran ko-operatif tipe Jigsaw. Model pembelajaran Jigsaw menekankan pada tanggung 

jawab pribadi dan kelompok, di mana siswa dituntut untuk benar-benar menguasai materi yang 

menjadi bagiannya dan mampu menjelaskannya kepada anggota kelompok lain. Selain itu, 

model pembelajaran Jigsaw juga memberikan ruang bagi guru untuk membantu menjelaskan 

materi diskusi kepada kelompok ahli yang mengalami kesulitan, seh-ingga mereka dapat benar-

benar menguasai materi (Raka Siwa et al., 2018). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (literature review) untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis penerapan metode pembelajaran cooperative learning tipe 

jigsaw dalam meningkatkan minat belajar sejarah pada siswa SMA. Kajian literatur adalah 

metode penelitian yang melibatkan pengumpulan, evaluasi, dan sintesis hasil penelitian yang 

relevan dari berbagai sumber yang ada. Dengan menggunakan metode kajian literatur, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang mendalam dan komprehensif 

mengenai efektivitas metode cooperative learning tipe jigsaw dalam meningkatkan minat belajar 

sejarah pada siswa SMA. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Metode Cooperative Learning Tipe Jigsaw dalam Pembelajaran Sejarah 

 Pembelajaran sejarah sering kali dianggap sebagai pelajaran yang membosankan oleh 

siswa. Hal ini dapat disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang efektif dan menarik. 

Guru harus menggunakan pembelajaran kooperatif untuk memperbaikinya. Salah satu metode 

pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan adalah tipe Jigsaw. Metode Jigsaw dapat 

memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran sejarah (Hidayati, 2021). 
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Dengan metode ini, siswa akan bekerja sama dalam kelompok untuk memecahkan masalah dan 

saling berbagi informasi (Mirja, 2022). Masing-masing anggota kelompok akan mendapatkan 

tanggung jawab untuk memahami dan menguasai suatu bagian materi, kemudian membagikan 

informasi tersebut kepada anggota kelompoknya (Esnawy, 2016). Hal ini akan mendorong 

siswa untuk lebih bertanggung jawab terhadap materi yang menjadi bagiannya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan metode Jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan akan membuat siswa lebih tertarik 

untuk mengikuti pelajaran sejarah. Dengan demikian, penerapan metode pembelajaran Jigsaw 

dapat menjadi solusi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran sejarah. 

Manfaat Metode Jigsaw dalam Pembelajaran Sejarah 

 Pembelajaran sejarah di tingkat sekolah menengah sering kali menghadapi tantangan 

dalam menarik minat dan antusiasme peserta didik. Metode pengajaran yang tidak inovatif dan 

cenderung membosankan dapat menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa. Oleh karena 

itu, ada kebutuhan untuk mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterlibatan dan semangat belajar siswa.  

 Metode jigsaw membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan karena siswa 

terlibat aktif dalam proses belajar. Siswa merasa termotivasi karena memiliki tanggung jawab 

untuk mengajarkan bagian materi kepada teman-temannya. Pembelajaran yang berpusat pada 

guru (teacher-centered) dinilai terlalu membatasi siswa dan kurang merangsang kemampuan 

berpikir kritis. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat diasah melalui penerapan model 

pembelajaran yang mengeksplorasi partisipasi aktif siswa, seperti pembelajaran berbasis 

masalah (Sum et al., 2020). Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga terbukti dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa (Hapsari & Airlanda, 2018). Dengan melibatkan siswa 

secara aktif dalam pembelajaran, mereka memperoleh kesempatan untuk membangun sendiri 

pengetahuannya sehingga dapat memperoleh pemahaman yang men (Slameto, 2015). Tidak 

hanya itu, model pembelajaran yang tepat juga terbukti dapat meningkatkan kemampuan literasi 

dan komunikasi siswa . Siswa didorong untuk ber[kerja sama, mengembangkan kepemimpinan, 

dan bertanggung jawab terhadap materi yang dipelajari. Melalui pembelajaran aktif yang 

berpusat pada siswa, guru dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

menumbuhkan motivasi siswa (Laila, 2023). 

Pengaruh Metode Jigsaw terhadap Minat dan Hasil Belajar Sejarah Siswa SMA 

 Dalam dunia pendidikan, meningkatkan minat dan hasil belajar siswa menjadi salah 

satu tantangan utama bagi para pendidik. Berbagai strategi pembelajaran telah dicoba untuk 

mencapai tujuan tersebut, salah satunya adalah penggunaan metode pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw. Studi yang dilakukan oleh (Septian et al., 2021) menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Hal ini 

disebabkan karena dalam model pembelajaran Jigsaw, siswa dituntut untuk memiliki tanggung 

jawab pribadi dan kelompok sebagai seorang "ahli" yang harus be nar-benar menguasai materi 

dan pandai menjelaskannya kepada teman sekelompoknya. Lebih lanjut, penelitian (Raka Siwa 

et al., 2018) juga menemukan bahwa pembelajaran Jigsaw memberikan ruang bagi guru untuk 

membantu menjelaskan materi diskusi kepada masing-masing kelompok ahli jika mereka 

mengalami kendala, sehingga pemahaman materi benar-benar dikuasai. 

Di sisi lain, penggunaan media pembelajaran yang menarik juga dapat meningkatkan 

minat belajar siswa. Misalnya, penelitian di SMK Walisongo Bekasi menunjukkan bahwa 

penggunaan aplikasi PowerPoint dapat membuat siswa tidak mudah bosan dalam belajar 

sejarah. Penggunaan media yang menarik dapat membantu siswa lebih fokus dan aktif dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, kombinasi antara metode pembelajaran Jigsaw dan 

penggunaan media pembelajaran yang menarik seperti PowerPoint dapat menjadi solusi dalam 

meningkatkan minat dan hasil b elajar siswa pada mata pelajaran sejarah. Melalui pembelajaran 

yang kooperatif, terstruktur, dan disertai dengan penyajian visual yang menarik, diharapkan 

siswa dapat lebih termotivasi, aktif, dan mem peroleh pemahaman yang lebih baik terhadap 

materi sejarah. 

Hasil kajian literatur ini menunjukkan bahwa metode cooperative learning tipe jigsaw 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan minat dan hasil belajar sejarah pada siswa SMA. 

Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap efektivitas metode ini antara lain: 
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1. Kerja Sama dan Partisipasi Aktif 

Metode jigsaw mendorong siswa untuk bekerja sama dan berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran, yang dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar. 

2. Pemahaman Materi yang Mendalam 

Proses mengajarkan kembali materi kepada teman sekelompok membantu siswa 

memahami materi secara lebih mendalam dan mengingat informasi lebih lama. 

3. Pengembangan Keterampilan Sosial 

Metode ini juga membantu dalam pengembangan keterampilan sosial siswa, seperti 

kerja sama, komunikasi, dan empati, yang penting untuk kesuksesan akademik dan 

kehidupan sosial mereka. 

Namun, beberapa tantangan juga perlu diperhatikan dalam penerapan metode jigsaw, 

seperti perbedaan kemampuan siswa, kebutuhan akan bimbingan guru yang intensif, dan waktu 

yang diperlukan untuk mengkoordinasikan kegiatan kelompok. Oleh karena itu, guru perlu 

merancang strategi yang efektif dan memberikan dukungan yang memadai untuk memastikan 

keberhasilan penerapan metode ini. Kajian literatur ini mengungkapkan bahwa metode 

cooperative learning tipe jigsaw dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

minat dan hasil belajar sejarah pada siswa SMA. Dengan menerapkan metode ini, guru dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan efektif. Hasil kajian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan panduan praktis bagi guru dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran sejarah di SMA. 

 

SIMPULAN 

Kajian literatur ini telah mengeksplorasi penerapan metode pembelajaran cooperative 

learning tipe jigsaw dalam konteks pembelajaran sejarah di sekolah menengah atas (SMA). 

Berdasarkan analisis dari berbagai penelitian yang relevan, dapat disimpulkan beberapa hal 

penting antara lain adalah Metode cooperative learning tipe jigsaw terbukti efektif dalam 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran sejarah. Siswa yang 

terlibat dalam pembelajaran dengan metode jigsaw cenderung lebih termotivasi dan tertarik 

pada materi yang dipelajari karena mereka memiliki tanggung jawab individu dan kesempatan 

untuk berinteraksi dengan teman sekelas. Melalui pembagian tugas dan proses mengajar ulang 

antar anggota kelompok, metode jigsaw membantu siswa memahami materi secara lebih 

mendalam. Proses ini juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan menguasai konsep-konsep 

penting sebelum mengajarkannya kepada teman-teman mereka. Metode jigsaw mendorong 

siswa untuk bekerja sama dalam kelompok kecil yang heterogen, yang tidak hanya membantu 

mereka belajar materi tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial seperti komunikasi, kerja 

sama, dan empati. Pengalaman ini penting untuk perkembangan sosial dan akademik siswa. 

. 
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